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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) merupakan suatu usaha 

ekonomi produktif yang dimiliki oleh badan usaha atau perorangan sebagaimana 

telah memenuhi kriteria yang telah ditetapkan didalam Peraturan Pemerintah 

Republik Indonesia Nomor 7 Tahun 2021 tentang Kemudahan, Perlindungan, dan 

Pemberdayaan Koperasi dan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah. Menurut 

Susilawati & Puryandani (2020) Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) 

DXmerupakan pelaku utama yang produktif dan memiliki daya saing 

perekonomian nasional yang mampu menyerap tenaga kerja yang cukup besar 

serta dapat meningkatkan kesejahteraan para pelaku yang terlibat didalamnya. 

       Menurut Kementrian Koperasi dan Usaha kecil dan Menengah Republik 

Indonesia (2018), UMKM memiliki kontribusi yang besar terhadap penyerapan 

tenaga kerja yaitu sebesar 97% dan konstribusi terhadap PDB sebesar 61,07%. 

Hal ini menunjukkan bahwa UMKM mempunyai potensi yang cukup besar dalam 

upaya peningkatan perekonomian nasional Indonesia. Namun seiring dalam 

perkembangan usahanya UMKM masih memiliki berbagai hambatan dan 

persoalan. 

        Usaha mikro, kecil, dan menengah dipengaruhi oleh dua faktor yang menjadi 

penghambat dalam perkembangan usahanya. Pertama, dari faktor internal yaitu 

lemahnya dari segi permodalan, pemasaran, serta sumber daya manusia dan yang 
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kedua dari faktor eksternal yaitu masalah yang muncul dari pihak pengembang 

dan pembina UMKM. Namun salah satu hambatan yang paling banyak dihadapi  

oleh UMKM di Indonesia adalah dari segi permodalan (Irmawati dkk, 2013). 

       Umumnya modal awal UMKM diperoleh dari modal sendiri dan sumber 

informal lainnya, tetapi dalam sumber permodalan ini seringkali tidak dapat 

mencukupi kegiatan produksi serta tidak dapat mencukupi untuk kebutuhan 

investasi (Sohilauw, 2018). Selain itu faktor lain yang menjadi penghambat 

perkembangan UMKM adalah banyaknya pesaing yang mempunyai kekuatan 

besar. Kekuatan besar dalam permodalan akan meningkatkan output yang 

dihasilkan sehingga pertumbuhan UMKM meningkat.  

       Hambatan dalam hal akses modal dan pendanaan yang dihadapi oleh UMKM 

mengakibatkan sulitnya untuk meningkatkan kapasitas usahanya  atau 

mengembangkan produk-produk yang dapat bersaing. Dengan demikian tidak 

sedikit dari UMKM memanfaatkan jasa lembaga keuangan mikro yang tradisional 

dengan beban dan risiko yang cukup memberatkan demi untuk mempertahankan 

kelangsungan hidup  usahanya. 

       Muhadjir et al. (2015) dalam penelitian mengatakan bahwa yang menjadi 

faktor usaha kecil lebih sering menggunakan modal sendiri, kerabat, keluarga, 

atau rentenir dalam menjalankan usaha dikarenakan rendah dan sulitnya akses 

usaha kecil terhadap lembaga keuangan formal (perbankan) dan pengaruh tingkat 

suku bunga perbankan. Upaya untuk mendorong sistem keuangan sangat 

diperlukan agar dapat diakses oleh semua kalangan masyarakat terutama pada 

UMKM. 
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       Inklusi keuangan merupakan suatu proses untuk mempromosikan akses yang 

terjangkau dan memadai terhadap berbagai produk dan layanan keuangan serta 

untuk memperluas penggunaannya agar sampai ke semua lapisan masyarakat 

(Marla & Dewi, 2017). Dengan adanya inklusi keuangan diharapkan dapat 

mengatasi hambatan  terhadap akses masyarakat (UMKM) dalam menggunakan 

layanan jasa keuangan tersebut. 

       Akses layanan keuangan yang rendah disebabkan oleh terbatasnya akses 

perbankan, akses transaksi pembayaran, akses kredit, akses tabungan, akses 

pelayanan asuransi serta rendahnya edukasi atau pengetahuan mengenai keuangan 

(Marlina & Rahmat, 2018). Literasi keuangan merupakan keterampilan dan 

pengetahuan yang dimiliki seseorang yang memungkinkan untuk membuat 

keputusan yang efektif dalam penggunaan sumber daya keuangan yang dimiliki 

(Marla & Dewi, 2017). 

       Berdasarkan Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan yang dilakukan 

oleh Otoritas Jasa Keuangan pada tahun 2019 menunjukkan bahwa indeks literasi 

keuangan sebesar 38,03% dan indeks inklusi keuangan sebesar 76,19%. Angka 

tersebut menunjukkan indeks literasi dan inklusi keuangan di Indonesia 

mengalami peningkatan berdasarkan hasil survei OJK pada tahun 2016 diketahui 

indeks literasi keuangan hanya sebesar 29,7% dan indeks inklusi keuangan 

sebesar 67,8%.  

       Literasi Keuangan yang semakin meningkat berpengaruh dalam upaya 

peningkatan inklusi keuangan, sehingga dapat memberikan dampak dalam 

menenetukan keputusan struktur modal pada pelaku UMKM. Struktur modal 
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merupakan komposisi antara ekuitas dan pinjaman dalam pembiayaan suatu usaha 

(Yusgiantoro.2004:145). Keputusan struktur modal merupakan cara yang 

berkaitan dengan pemilihan atau penyusunan proporsi perbandingan antara 

sumber dana yang bersumber dari dana internal dan sumber dana eksternal. 

Struktur modal yang optimal dapat tercapai apabila struktur modal terdiri dari 

40% sampai 50% pembiayaan yang bersumber dari sumber dana eksternal ( 

Riyanto, 1995). 

       Khabibah & Purnamasari (2020) didalam penelitiannya menyatakan bahwa 

masyarakat yang mempunyai kemampuan pengetahuan finansial dengan 

mengetahui prinsip-prinsip dasar tabungan seperti nilai gabungan bunga serta 

bunga yang dibebankan kepada peminjam dapat membuat pilihan dan keputusan 

yang bijak dalam menggunakan produk dan jasa  yang disediakan untuk modal 

usahanya. Pelaku UMKM  dengan tingkat literasi keuangan yang tinggi akan lebih 

bijak dalam mengambil keputusan struktur modal dengan difasilitasi kemudahan 

dalam mengakses lembaga keuangan dan dapat terhindar dari pembiayaan yang 

merugikan. Sedangkan Pelaku UMKM dengan tingkat literasi keuangan dan 

inklusi keuangan yang rendah akan memilih keputusan struktur modal dengan 

cara yang lebih sederhana dikarenakan kurangnya pemahaman tentang akses 

modal dan pendanaan. Sehingga dengan terbukanya akses keuangan memiliki 

peran yang cukup besar terhadap pertumbuhan UMKM  dimasa yang akan datang. 

       Salah satu upaya dalam pengembangan dan pemberdayaan usaha mikro, 

kecil, menengah dan koperasi (UMKMK) adalah dengan upaya peningkatan akses 

pada sumber pembiayaan. Upaya tersebut dapat dilakukan dengan memberikan 
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penjaminan kredit bagi UMKMK melalui kredit usaha rakyat (KUR). Kredit 

usaha rakyat merupakan kredit atau pembiayaan modal kerja yang diberikan 

kepada debitur baik individu, kelompok atau badan usaha yang produktif dan 

layak namun belum memiliki agunan tambahan atau agunan tambahan belum  

cukup (KUR, 2020). Kredit usaha rakyat diluncurkan oleh presiden pada tanggal 5 

november 2007 dengan fasilitas penjaminan kredit dari pemerintah. Penyaluran 

KUR pada UMKM dan koperasi dapat langsung diakses melalui kantor cabang 

atau kantor cabang pembantu bank pelaksana dan pada usaha mikro penyaluran 

KUR dapat diakses secara tidak langsung melalui lembaga keuangan mikro dan 

koperasi simpan pinjam serta program lainnya yang berkerjasama dengan bank 

pelaksana. Namun seiring berjalannya waktu realisasi penyaluran KUR masih 

belum terealisasi sepenuhnya. 

 

 Sumber: Kredit Usaha Rakyat (2020) 

Gambar 1.1. Data Realisasi Penyaluran KUR di Indonesia sd 31 Agustus 2020  

                    

Sudah terealisasi Belum terealisasi

58,09%
(Rp 110, 371 T)

41,09%
(Rp 79,629 T)
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       Gambar 1.1 menunjukkan bahwa realisasi penyaluran KUR belum 

sepenuhnya terealisasi. Menurut Kementerian Koordinator Bidang Perekonomian, 

Kredit Usaha Rakyat menyatakan bahwa realisasi penyaluran KUR di Indonesia 

sampai dengan Agustus 2020 sudah terealisasi sebesar Rp 110.365.835.757.777 

atau 58,09% dari target Rp 190 triliun dan sisanya 41,91% belum terealisasi.  

       Sumatera Selatan sampai dengan bulan Agustus 2020 diketahui total 

penyaluran KUR dengan jumlah plafon sebesar Rp 2.329.177.532.567 dan jumlah 

debitur sebesar 51.516. Kota Palembang merupakan salah satu  kota besar yang 

memiliki banyak unit usaha termasuk didalamnya yaitu UMKM. Perkembangan 

UMKM di kota Palembang cukup pesat namun ada faktor penghambat 

perkembangannya seperti dalam hal akses pembiayaan. Menurut OJK Region 7 

Sumbagsel menyatakan bahwa terdapat berbagai permasalahan yang 

menyebabkan UMKM belum bankable dikarenakan sulitnya proses administrasi 

dan potensi kredit bermasalah pada UMKM cukup tinggi. Kemampuan keuangan 

(literasi keuangan) yang tinggi dan kemudahan akses perbankan pada pelaku 

UMKM sangat diperlukan agar dapat memperoleh kredit usaha rakyat (KUR). 

Penyaluran permodalan menjadi elemen penting dalam perkembangan sebuah 

usaha terutama pada UMKM. Lembaga pembiayaan dan industri perbankan 

diharapkan mampu mendorong dalam kemudahan akses permodalan (inklusi 

keuangan) bagi pelaku UMKM sehingga dapat mencapai struktur modal yang 

optimal dalam usahanya. 

       Oktavianti et al. (2017) didalam hasil penelitiannya menyatakan bahwa 

literasi keuangan dan persyaratan kredit berpengaruh positif secara signifikan 
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terhadap akses kredit formal. Penelitian yang dilakukan oleh Irmawati et al. 

(2013) menyatakan model inklusi keuangan pada UMKM adalah dengan 

masuknya bantuan pembiayaan dari lembaga keuangan dalam segi permodalan 

berbentuk kredit usaha rakyat (KUR) dan kredit bunga rendah. Selanjutnya 

penelitian yang dilakukan oleh Hamzah & Suhardi (2019) menyatakan bahwa 

untuk meningkatkan literasi keuangan dan fintech pada UMKM harus 

memerhatikan tingkat financial knowledge, financial behavior, financial attitude 

serta financial technology agar inklusi keuangan pada UMKM juga ikut 

meningkat dan dapat menentukan struktur modal yang optimal. Hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Strossmayer (2016) mengatakan bahwa 95,4% dari total 

responden menyoroti pentingnya literasi keuangan sebagai faktor penting dalam 

pengambilan keputusan struktur modal. 

       Menurut Sohilauw (2018) didalam hasil penelitiannya menyatakan bahwa 

literasi keuangan berpengaruh positif secara siginifikan terhadap keputusan 

struktur modal dan literasi keuangan juga berpengaruh positif terhadap inklusi 

keuangan serta inklusi keuangan berpengaruh positif terhadap keputusan struktur 

modal. Ini mengartikan bahwa semakin tinggi tingkat literasi keuangan yang 

dimiliki seseorang maka semakin mudah dalam mengakses pembiayaan (inklusi 

keuangan semakin terbuka) sehingga dapat menentukan struktur modal secara 

optimal. Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Rahmawati et al. 

(2020) yang menyatakan bahwa inklusi keuangan berpengaruh terhadap 

keputusan struktur modal UMKM.  
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       Namun didalam hasil penelitian yang dilakukan oleh Natalia et al. (2020) 

menyatakan bahwa literasi keuangan tidak berpengaruh terhadap inklusi 

keuangan. Selanjutnya Susilawati & Puryandani (2020) menyatakan bahwa 

inklusi keuangan tidak berpengaruh terhadap keputusan struktur modal. Hal ini 

diartikan inklusi keuangan belum mampu meningkatkan keputusan struktur modal 

yang optimal. Meskipun akses lembaga keuangan sudah terbuka namun dengan 

rendahnya literasi keuangan dan belum mampunya pelaku UMKM dalam 

memenuhi regulasi dan birokrasi dari lembaga keuangan menyebakan UMKM 

sulit mencapai struktur modal yang optimal. Berdasarkan uraian tersebut, maka 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Moderasi Inklusi 

Keuangan Terhadap Hubungan Literasi Keuangan dan Keputusan Struktur Modal 

pada UMKM Kota Palembang”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian diatas maka perumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah: 

1.  Bagaimana pengaruh literasi keuangan terhadap keputusan struktur modal? 

2. Apakah inklusi keuangan sebagai pemoderasi mampu memperkuat pengaruh 

literasi keuangan terhadap keputusan struktur modal ? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

       Tujuan yang diharapkan dari penelitian ini adalah : 

1.  Untuk mengetahui pengaruh literasi keuangan terhadap keputusan struktur     

modal. 

2. Untuk mengetahui pengaruh literasi keuangan terhadap keputusan struktur 

modal yang dimoderasi oleh inklusi keuangan. 

 

1.4   Manfaat Penelitian 

1.4.1 Aspek Teoritis  

a.   Bagi Akademisi 

  Penelitian ini diharapkan dapat memberikan ilmu pengetahuan dan 

menambah wawasan akademisi mengenai pengaruh inklusi keuangan sebagai 

variabel moderasi antara literasi keuangan dan keputusan struktur modal pada 

UMKM kota Palembang. 

b.  Bagi Peneliti Selanjutnya 

        Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi untuk peneliti selanjutnya 

dan dapat menjadi sumber informasi untuk memperluas pengetahuan. 

1.4.2 Aspek Praktis 

a.  Bagi Masyarakat 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada masyarakat 

mengenai pentingnya memiliki kemampuan dalam pengelolaan keuangan dengan 

baik serta kemudahan akses pembiayaan untuk keputusan struktur modal usaha. 
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b.  Bagi  Pelaku Usaha 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan edukasi kepada pelaku UMKM 

agar dapat memahami dan mampu menggunakan layanan lembaga keuangan 

dengan tepat melalui literasi keuangan yang dimiliki. 

c.  Bagi Pemerintah 

        Penelitian ini diharapkan dapat menjadi pertimbangan pemerintah dalam 

membuat kebijakan dan mengatur strategi untuk mempermudah UMKM dalam 

hal pembiayaan modal usaha. 
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